




Alfred A. Ameln, Kapita Selekta Hukum Kedokteran. PT. Grafikatama Jaya, 
Jakarta, 1991. 
Anny Isfandyarie, Malpraktek dan Resiko Medik, Prestasi Pustaka, Jakarta, 2005. 
_____________, Tanggung Jawab Hukum dan sanksi bagi Dokter, Buku 1, 
Prestasi Pustaka Publisher, Jakarta, 2006. 
Anonim, Hospital Law (Emerging Doctrines & Jurisprudence). Balai Penerbit 
FKUI. Jakarta, 2005. 
Anonim. Tanya-Jawab Persetujuan Tindakan Medik, edisi kedua, FKUI 
Jakarta,1994. 
Anonim. HAM dalam Persetujuan Tindakan Medik, FKUI. Jakarta, 1995 
Anonim. Hukum Medik (Medical Law). Balai Penerbit FKUI, Jakarta. 2005. 
Anonim. Malpraktek Medik, FKUI, Jakarta. 1995 
Anonim. Rahasia Medis, FKUI, Jakarta, 2005.  
Bahder Johan Nasution, Hukum Kesehatan – Pertanggungjawaban Dokter, 
Cetakan Pertama, Rineka Cipta, Jakarta, 2005;  
Bambang Poernomo, Hukum Kesehatan. Program Pendidikan Pasca Sarjana. 
Fakultas Kedokteran. Magister Manajemen Rumah Sakit. Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta, 2002.  
Bowler S. Some thoughts on informed consent. Available at: 
http://www.instituteofideas.com/transcripts/Consent_Bowler_intro.pdf. 
Downloded at 8 November 2006.  
Guwandi J., Dokter, Pasien, dan Hukum. Balai Penerbit FKUI, Jakarta, 2003; 
_________, Etika dan Hukum Kedokteran, Balai Penerbit FKUI, Jakarta, 1991. 
_________, Hospital Law (Emerging Doctrines & Jurisprudence), Balai Penerbit 
FKUI, Jakarta, 2005. 
_________, Trilogi Rahasia Kedokteran, Balai Penerbit FKUI, Jakarta, 1992. 
Hanafiah MJ, Amir A. Etika Kedokteran & Hukum Kesehatan. Penerbit Buku 
Kedokteran EGC, Jakarta, 1999. 
122 
123 
Hermien Hadiati Koeswadji, Beberapa Permasalahan Hukum dan Medik, PT. 
Citra Aditya Bakti, Bandung, 1992. 
_______________________, Hukum Kedokteran Studi tentang Hubungan 
Hukum Dalam Mana Dokter Sebagai Salah Satu Pihak, PT. Citra Adytia 
Bakti, Bandung, 1998. 
Husein Karbala, Segi-segi Etis dan Yuridis Informed Consent, Pustaka Sinar 
Harapan, Jakarta, 1993 
J. Katz. The Silent World of Doctor and Patient, Free Press, New York, 1984. 
Jusuf Hanafiah. Etika Kedokteran & Hukum Kesehatan, edisi 3, EGC. Jakarta. 
1999. 
Mochtar Kusumaatmadja, Konsep-Konsep Hukum dalam Pembangunan, PT. 
Alumni, Bandung, 2002.  
Mukhsin Ikhmer, SH. "Informed Consent" Memberikan Jaminan Perlindungan 
Hukum Terhadap Pelaksana Dan Pengguna Jasa Tindakan Medis 
Radiologi. Available at: http//www.paripusat.com. Downloaded at 10 
November 2006. 
Munir Fuady. Sumpah Hippocrates (Aspek Hukum Malpraktek Dokter). Bandung: 
PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2005; 
Oemar Seno Adji, Profesi Dokter, Erlangga. Jakarta, 1991. 
Pitono Soeparto dkk, Etik dan Hukum di Bidang Kedokteran, KERSI RSUD 
Dr.soetomo, Surabaya. 2001. 
Ratna Suprapti Samil, Etika Kedokteran Indonesia, FKUI. Jakarta, 1994.  
Sama Jacobalis. “Informed Consent” – Persetujuan Tindakan Medis. Available at: 
http//www.sinarharapan.co.id/iptek/kesehatan/2005/0624/kes3.html. 
Downloaded at 10 November 2006.  
Soerodibroto RS. KUHP dan KUHAP. PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1991; 
Solis seorang Guru Besar Philipina dalam bidang Legal Medicine dan Medical 
Jurisprudence, 1980.  
Verbogt, S.,Tengker, F., Bab-Bab Hukum Kesehatan, Nova, Bandung; 
Veronica Komalawati, Peranan Informed Consent dalam Transaksi Terapeutik: 
Persetujuan dalam Hubungan Dokter dan Pasien, PT. Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 2002. 





Penjelasan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran  
Undang-Undang Praktik Kedokteran. Yustisia. Yogyakarta, 2005.  
 
 
